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ABSTRAK

KECO SUKARSA. Implementasi Tanggung Jawab Orang Tua dan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP Negeri
5 Ciawigebang Kabupaten Kuningan

Orang tua dan guru PAI merupakan bagian di antara pihak-pihak yang
paling bertanggung jawab dalam membentuk akhlak siswa. Namun karena
keterbatasan yang ada pada meraka, pembinaan akhlak siswa tidak dapat berjalan
secara ideal dan hasilnya pun belum maksimal. Berdasarkan hal tersebut,
permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
implementasi tanggung jawab orang tua dan guru PAI dalam membentuk akhlak
siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang Kabupaten Kuningan?”

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan  implementasi
tanggungjawab orang tua dalam membentuk akhlak siswa, menggambarkan
implementasi tanggung jawab guru PAI dalam membentuk akhlak siswa, dan
membuktikan faktor-faktor yang menghambat implementasi tanggung jawab guru
PAI dan orang tua dalam membentuk akhlak siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang
Kuningan serta solusinya.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Data yang dianalisis adalah data kualitatif.
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Hasil penelitian ini menyimpulkan : 1) Tanggung jawab orang tua dalam
membina akhlak anak-anaknya diimplementasikan dengan berbagai upaya, yaitu:
membekali diri dengan ilmu agama, memberikan pendidikan agama sejak masih
bayi, membimbing dan membiasakan anak untuk manjalankan kewajiban
agamanya, mendatangkan guru privat, dan mengarahkan anak untuk mengikuti
pembelajaran mengaji di mushala; 2) Tanggung jawab guru PAI dalam membina
akhlak para siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang diimplementasikan dengan
berbagai upaya, yaitu: mengintegrasikan pembinaan akhlak mulia dalam proses
pembelajaran PAI dan melaksanakan program pembiasaan yang mengarah pada
pembentukan akhlak mulia; 3) Faktor-faktor yang menghambat implementasi
tanggung jawab orang tua dan guru PAI adalah: frekuensi kebersamaan orang tua
dan anak di rumah sangat kurang, sinergitas antara pihak sekolah dan orang tua
dalam pengawasan siswa masih kurang; belum adanya bentuk evaluasi yang tepat
untuk mengontrol kebiasaan siswa di rumah; lingkungan pergaulan siswa di
rumah kurang mendukung pembinaan generasi berakhlak mulia; kesadaran siswa
untuk mempraktekkan pembiasaan disiplin ibadah di rumah masih kurang.
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Menghadapi persoalan tersebut, baik orang tua maupun guru PAI
melakukan upaya-upaya untuk mengatasinya, baik secara terpisah maupun
melalui kerja sama di antara kedua pihak.
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ABSTRACT

KECO SUKARSA. Implementation of Parents and Teachers of Islamic
Education (PAI) Responsibilities for Developing Students Ethics at
Pubclic Junior High School (SMP Negeri) 5 Ciawigebang, Kuningan
Regency.

Parents and PAI teachers are parts of the most responsible for developing
students' ethics. However, due to their limitations, developing students' ethics can
not be ideally implemented, so the results are not maximized. Therefore, the main
problems of tis study is "how do parents and PAI teachers implement their
responsibility for developing students ethics at SMP Negeri 5 Ciawigebang,
Kuningan Regency?"

This study aims to describe the implementation of parents’ responsibility for
developing ethics of the students, describe the implementation of PAI teacher's
responsibility for developing ethics of students, and prove the factors that hinder
implementation of their responsibilities for developing ethics of the students at
SMP Negeri 5 Ciawigebang, and its solution.

The approach of this research is a qualitative approach and research method
used is descriptive research method. Data was collected through observation,
interviews, and document study. The analyzed data are qualitative data.

The results of this study concluded that: 1) parental responsibility in
nurturing their children ethics implemented by means of various efforts, namely:
to equip themselves with the knowledge of religion, religious education from
infancy, to guide and to get children to launching the religious obligation, to bring
a private tutor, and encouraging children to participate in learning the Holy Quran
in the mosque; 2) The responsibility of teachers for developing students ethics at
SMP Negeri 5 Ciawigebang implemented by means of various efforts, such as:
integrating of developing noble character in PAI learning and implementing
habituation programs that lead to the formation of noble character, 3) factors that
impede the implementation of the responsibilities of parents and teachers PAI are:
the frequency of togetherness parents and children at home is lacking, the synergy
between the school and parents for the supervision of students are lacking; lack of
appropriate evaluation for control students custom at home; milieu supports
students in the development of generation less noble; awareness habituation
students to practice the discipline of worship in the home is still lacking.

Faced with these issues, both parents and teachers make efforts to resolve it,
either separately or through cooperation between the two parties.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur hanya milik Allah SWT yang senantiasa memberikan jalan
dan petunjuk bagi setiap ummat-Nya dalam menjalankan segala aktivitas. Dengan
rahmat dan karunia-Nya, penulis berhasil menyusun tesis yang berjudul
“Implementasi Tanggung Jawab Orang Tua dan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang Kabupaten

Kuningan”.

Tesis ini ditulis sebagai bagian dari upaya memenuhi persyaratan untuk
memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I) dari Program Pascasarjana
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6.l Segenap guru dan siswa di lokasi penelitian, yaitu di SMP Negeri 5
Ciawigebang, serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu
yang telah membantu penulis mengumpulkan dan mengolah data yang

diperlukan.

Selain itu, ucapan terima kasih juga penulis sampaikan khususnya kepada
isteri tercinta, lis Faizah, dan anak-anak tersayang, Iman Khaerudin, Ina
Khaerunnisa, dan Hilman Nafi’in, yang selalu memberikan perhatian dan waktu
demi menyelesaikan tesis ini. Semoga ketulusan yang mereka berikan menjadi

amal baik.

Penulis telah berusaha maksimal untuk menyelesaikan tesis ini dengan
baik. Walaupun demikian, penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih
jauh dari sifat sempurna. Karena itu, saran dan masukan demi perbaikan tesis ini
sangat diharapkan. Terakhir, semoga tesis ini menjadi sebuah karya kecil yang

bermanfaat, khususnya di dunia pendidikan.

Cirebon, Februari 2013

KECO SUKARSA
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanah Allah SWT yang dititipkan kepada orangtua
untuk ditumbuh kembangkan sehingga menjadi anak yang saleh atau
salehah. Anak yang saleh/salehah ini adalah kekayaan bangsa juga karena
merupakan generasi penerus cita-cita bangsa, selain menjadi penerus cita-
cita orang tua. Dalam rangka pembentukannya, orang tua berkewajiban
mendidik mereka secara maksimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah memasukkan sang anak ke sekolah yang dianggap mampu
membentuk akhlak dan mencerdaskan otaknya.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.'

Sejarah pendidikan sama usianya dengan sejarah manusia itu sendiri.

Keberadaan pendidikan bersamaan dengan keberadaan manusia. Keduanya

U http./fwww.usu.ac.id/sisdiknas.pdf . terakhir diakses 15 Mei 2012, jam 10.20 WIB




tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan manusia. Keduanya tidak dapat
dipisahkan antara yang satu dengan yang lain melainkan saling melengkapi.
Pendidikan tidak punya arti bila manusia tidak ada di dalamnya, karena
manusia merupakan subyek dan obyek pendidikan manusia tidak akan bisa
berkembang secara sempurna bila tidak ada pendidikan.”

Pendidikan berkembang dari yang sederhana (primitif) yang
berlangsung ketika manusia masih berada dalam ruang lingkup kehidupan
yang serba sederhana serta terbatas pada hal-hal yang bersifat survival
(pertahanan hidup terhadap ancaman alam sekitar) sampai pada bentuk
pendidikan yang sarat dengan metode, tujuan serta model pendidikan yang
sesuai dengan masyarakat saat ini. Pendidikan merupakan salah satu bagian

terpenting dalam kehidupan manusia, karena hal ini menjadi faktor utama
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dalam pengembangan potensi manusia, baik potensi jasmani maupun
rohani’. Selain itu, pendidikan juga menjadi penting karena menjadi bagian

dalam pelaksanaan tanggung jawab manusia sebagai hamba dan khalifah
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Allah. Pembinaan akhlak adalah mutiara hidup yang membedakan makhluk

manusia dan makhluk hewan. Manusia tanpa pembinaan akhlak akan hilang

derajat kemanusianya sebagai makhluk Allah yang paling mulia®.
Pendidikan akhlak sangat penting ditanamkan sejak dini, karena untuk

mengembangkan potensi kerohanian anak serta mengembangkan
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kepribadian yang baik. Mendidik anak sejak dini ibarat mengukir di atas

* Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 1986. hal.22
3 ..
ibid
* Ghani Azmi, Competency-based Human Resource Practices in Malaysian Public Sector
Organizations. African Journal of Business Management Vol.4 (2), 2010. hal. 235-241




batu’. Jika orang tua atau pendidik berhasil membimbing anaknya maka
akan tercipta genersi muda yang berkepribadian yang baik. Namun, jika
pendidik gagal dalam membimbing anak yang dididiknya, maka akan
tercipta generasi yang tidak beradab. Pada masa itu seorang pendidik atau
orang tua memiliki peluang yang sangat besar dalam membentuk anak
sesuai dengan apa yang di inginkan oleh orang tuanya®. Hal ini sesuai

dengan sabda Nabi SAW :
doow s W e e o .’W/‘)/zf../°~°// A o3 o)o/ &2
lasd 3 ahad 5 sy slgb sl le A3 o3le K

Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam fitrahnya. Keduanya orang tuanya
yang menjadikannya sebagai Yahudi, Nashrani atau Majusi. (HR. Bukhari

dan Muslim)
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Salah satu unsur yang bertanggung jawab dalam pembinaan akhlak
anak usia remaja dalam keluarga adalah orang tua. Orang tua sebagai

pembimbing dan pendidik dalam lingkungan keluarga sangat berperan
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penting, sebab orang tua bisa memberi pemahaman dan pengalaman yang
seluas-luasnya kepada anak-anaknya akan pentingnya seseorang memiliki

akhlak yang baik’.

Mayoritas orang tua siswa SMP Negeri 5 Ciawigebang adalah petani.

Pekerjaan itu dimulai dari pagi, siang, hingga sore hari dan tampaknya tidak
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punya waktu banyak untuk mendidik anak-anaknya. Idealnya, para orang

> Fatthiyyah Hasan Sulaeman, Alam Fikiran Al-Ghazali, Bandung, CV Diponegoro,1986, hal. 47
6 Ilyas, Hadist Imam Bukhari Muslim, Skripsi UMM, 1999, hal. 8
7 Ghani Azmi, Loc. cit
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tua siswa sebagai penganut agama Islam dapat melaksanakan kewjibannya
mendidik anak-anaknya di dalam rumah tangga mereka. Namun, terdapat
berbagai faktor yang mungkin menyebabkan idealitas tersebut tidak sejalan

dengan fakta empiris di lapangan.

Guru PAI idealnya dapat menggantikan peran orang tua siswa di
sekolah sebagai pihak yang secara administratif maupun moral memiliki
kewajiban untuk mendidik para siswanya dengan pendidikan agama Islam
serta akhlak mulia. Namun, idealitas tersebut juga tampaknya tidak sejalan
dengan fakta empiris di lapangan. Di antara faktor yang mungkin menjadi
penyebabnya adalah terbatasnya waktu dan kesempatan bagi guru PAI
untuk mengawasi, membimbing, dan mengarahkan setiap siswanya secara
penuh selama jam belajar di sekolah. Realitas itulah yang menjadi motivasi

penulis untuk menguraikan permasalahan dalam tesis ini.

Karena itu, permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini
adalah ”bagaimana implementasi tanggung jawab orang tua dan guru PAI
dalam membentuk akhlak siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang Kabupaten
Kuningan?” Kajian atas permasalahan ini berada pada wilayah kajian

pengembangan peserta didik, khususnya tentang pembentukan akhlak siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan menjabarkannya

secara operasional dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:



1.l Bagaimana implementasi tanggung jawab orang tua dalam membentuk

akhlak siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang Kabupaten Kuningan?

2.\ Bagaimana implementasi tanggung jawab guru PAI dalam membentuk

akhlak siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang Kabupaten Kuningan?

3.\ Faktor-faktor apakah yang menghambat implementasi tanggung jawab
orang tua dan guru PAI dalam membentuk akhlak siswa di SMP Negeri 5

Ciawigebang Kabupaten Kuningan dan bagaimana solusinya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1L mendeskripsikan implementasi tanggungjawab orang tua dalam
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membentuk akhlak siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang Kuningan.
2.l menggambarkan implementasi tanggung jawab guru PAI dalam

membentuk akhlak siswa di SMP Negeri 5 Ciawigebang Kuningan.
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3.l membuktikan faktor-faktor yang menghambat implementasi tanggung
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jawab guru PAI dan orang tua dalam membentuk akhlak siswa di SMP
Negeri 5 Ciawigebang Kuningan serta solusinya.

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap informasi

yang bermanfaat melalui pengkajian konseptual maupun dari temuan-temuan

di lapangan, sehingga dapat mengembangkan bahan-bahan pemikiran yang
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bermanfaat baik untuk keperluan teoretis (ilmiah), maupun untuk keperluan
praktis guna lebih mengetahui pendekatan keagamaan yang dapat

mengembangkan sikap disiplin siswa di sekolah.
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

21

Secara Praktis Akademik

Secara praktis akademik hasil peneltian ini berguna bagi khazanah

kepustakaan di IAIN Syeh Nurjati Cirebon.

Secara Filosofis Akademik

Secara filosofis akademik penelitian ini berguna bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya yang membahas tentang pendidikan

Akhlak

Secara Sosial Akademik

Secara sosial akademik penelitian ini berguna bagi kepentingan

masyarakat pendidikan.

Secara Konseptual

Secara konseptual penelitian ini berguna bagi penemuan konsep baru

sesuai dengan disiplin ilmu.

Kerangka Pemikiran.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggungjawab.®

Salah satu unsur yang bertanggung jawab dalam pembinaan akhlak
anak usia remaja dalam keluarga adalah orang tua. Orang tua sebagai
pembimbing dan pendidik dalam lingkungan keluarga sangat berperan
penting, sebab orang tua bisa memberi pemahaman dan pengalaman yang
seluas-luasnya kepada anak-anaknya akan pentingnya seseorang memiliki

akhlak yang baik’.

Selain orang tua, pihak yang bertanggung jawab dalam pembinaan

akhlak siswa adalah guru PAI. Guru PAI mengemban tugas dan tanggung

als
)
=
@)
©
=4
Q
T =S
VR =
o =
ORs)
=i ©
o ©
=
=1 G
=1 0
QL
<l
e o
= =]
C
=1 =
%
mla
=3
8_
%
& £
=,
[
—
o
-~
o
o
o
S

jawab serta memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Karena tugas, tanggung jawab, dan

kewenangannya tersebut, guru PAI diharapkan dapat melaksanakan tugas
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tersebut dengan sebaik-baiknya agar tercipta generasi muda yang cerdas,

terampil, dan berakhlak mulia.

Keberhasilan orang tua dan guru PAI dalam membina akhlak siswa
sangat dipengaruhi oleh upaya mereka dalam mengimplementasikan

tanggung jawabnya masing-masing dalam membina akhlak siswa. Selain

¥ Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. http://www.usu.ac.id/sisdiknas.pdf
terakhir diakses 15 Mei 2012, jam 10.20 WIB
? Ghani Azmi, Loc. Cit.
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itu, kerja sama yang sinergis di antara orang tua dan guru PAI juga bisa

mempengaruhi keberhasilan mereka dalam membina akhlak siswa.

Gambaran singkat tentang tanggung jawab orang tua dan guru dalam
pembentukan akhlak siswa dalam konteks pendidikan nasional adalah

sebagai berikut:

TUJUAN PENDIDIKAN

A

PROSES PENDIDIKAN

(pembinaan jasmani dan rohani, termasuk pembinaan akhlak)
A A
A

SINERGI ORANG TUA
DAN GURU

Implementasi T Implementasi
Tanggung jawab guru PAI Tanggung jawab orang tua

E. Tinjauan Pustaka.

Sebagai bahan pembanding dan sekaligus sebagai sumber referensi

dirasakan perlu untuk mengkaji karya—karya ilmiah hasil penelitian
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sebelumnya atau buku-buku yang releven dengan judul penelitian yang

akan dilaksanakan. Di antaranya adalah :

1.l Penelitian yang dilakukan oleh Dedih Ar. dalam tesisnya yang
berjudul Pembinaan Akhlak Remaja Dalam Keluarga merupakan
hasil studi deskriptif terhadap remaja keluarga di RW 14 Kelurahan
Cisaranten Kidul Kec. Rancasari, Bandung. Penelitiannya tentang
pembinaan akhlak remaja dalam keluarga berangkat dari fenomena
merosotnya nilai-nilai akhlak karimah pada diri remaja yang
diakibatkan kurangnya pengarahan dan bimbingan orangtua
(keluarga) serta kemajuan teknologi dan informasi yang telah

mendorong adanya pergeseran nilai akhlak di kalangan remaja.
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2.\Selanjutnya Muhammad Azmi, dalam bukunya yang berjudul
Pembinaan Akhlak Anak Usia Prasekolah : Upaya Mengefektifkan
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Keluarga mengatakan bahwa ada

beberapa aspek pembinaan akhlak yang perlu diterapkan kepada anak
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usia pra sekolah dalam keluarga, yaitu:
”a. Membiasakan kejujuran; b. Membiasakan keadilan; c.
Membiasakan meminta ijin; d. Membiasakan berbicara
dengan baik; e. Membiasakan makan dan minum dengan
baik; f. Membiasakan bergaul dengan baik; g. Memberikan
kasih sayang; h. Memberikan penghargaan.”
3.\ Penelitian yang dilakukan oleh Ajat Sudrajat, dkk dengan judul Model
pembentukan akhlak mulia siswa SMP di Indonesia mengatakan

secara umum bahwa untuk terwujudnya kultur akhlak mulia di

sekolah secara umum, perlu diperhatikan hal-hal di bawah ini :
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2

a. Sekolah atau lembaga pendidikan adalah sebuah
organisasi yang seharusnya selalu mengusahakan dan
mengembangkan perilaku organisasinya agar menjadi
organisasi yang dapat membentuk perilaku para siswa agar
menjadi orang-orang yang sukses tidak hanya mutu
akademiknya tetapi sekaligus mutu non akademiknya;

b. Sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan
sekolah yang secara tegas menyebutkan keinginan
terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah;

c. Untuk mengembangkan akhlak mulia di sekolah cukup
penting diperhatikan perlunya persepsi yang sama di antara
civitas sekolah bahkan juga persepsi orang tua siswa dan
masyarakat dan didukung oleh pimpinan sekolah (kepala
sekolah) yang memiliki komitmen tinggi;

d. Untuk pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah juga
diperlukan program-program sekolah yang secara tegas dan
rinci mendukung terwujudnya kultur akhlak mulia tersebut;

e. Nilai-nilai semisal humanisme, toleransi, sopan santun,
disiplin, jujur, mandiri, bertanggung jawab, sabar, empati,
dan saling menghargai perlu dibangun tatkala siswa berada di
sekolah dan di lingkungannya;

f. Pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah juga
memerlukan peraturan atau tata tertib sekolah yang tegas dan
rinci;

g. Untuk mendukung kelancaran pengembangan kultur
akhlak mulia, sekolah juga sebaiknya menyiapkan seluruh
perangkat lunak pembelajaran di kelas, seperti kurikulum,
silabus, RPP (terutama materi dan strategi pembelajaran),
hingga sistem penilaiannya.

h.\ Agar pengembangan kultur akhlak mulia lebih efektif,
maka diperlukan keteladanan dari para guru (termasuk kepala
sekolah) dan para karyawan.

i.l Diperlukan juga dukungan nyata dari komite sekolah baik
secara moral maupun material demi kelancaran
pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah ini.

j.! Orang tua siswa dan masyarakat juga berpengaruh besar
dalam pengembangankultur akhlak mulia di kalangan siswa,
terutama di luar sekolah.

k.!Tiga pusat pendidikan seharusnya seiring dan sejalan
(sinergis) demi kelancaran pengembangan kultur akhlak
mulia bagi para siswa.
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1.\ Membangun komunikasi yang harmonis antara guru,
orang tua siswa, dan masyarakat dalam rangka mewujudkan
kultur akhlak mulia di kalangan siswa di sekolah juga sangat
penting diadakan.

m.\Punishment and reward bisa juga bisa diterapkan untuk
memotivasi siswa dan seluruh civitas sekolah.

n.! Membangun kultur akhlak mulia secara melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan dan melalui pembiasaan-pembiasaan
nilai-nilai kebaikan yang bersifat universal.

o.lMembangun kultur akhlak mulia melalui semua mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah yang ditempuh dengan
cara terintegrasi.

p.! Membangun kultur akhlak mulia di sekolah tidak hanya
menjadi tanggung jawab guru agama, guru PKN atau guru
BP (Bimbingan dan Penyuluhan), tetapi juga menjadi
tanggung jawab semua guru dan seluruh civitas sekolah.

q.! Terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah juga
membutuhkan dukungan sarana prasarana sekolah yang
memadai.

r.l Sekolah sebaiknya memiliki buku panduan pengembangan
kultur akhlak mulia yang komprehensif.

s.\ Sebagai kelengkapan perangkat untuk kelancaran
pengembangan kultur akhlak mulia, perlu juga dilakukan
monitoring dan evaluasi program.”

Berdasarkan hasil-hasil temuan karya ilmiah di atas, peneliti
memandang bahwa semuanya memiliki kemiripan aspek pembahasan,
yakni mengenai akhlak. Namun demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan dengan penelitian yang penulis lakukan. Letak perbedaannya
adalah pada titik permasalahan. Penelitian ini ditiitikberatkan pada
implementasi tanggung jawab orang tua dan guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk akhlak siswa di sekolah tingkat SLTP, yang sejauh

pengamatan penulis belum dibahas oleh peneliti lain.
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F. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini ditulis secara sistematis dan terbagi dalam lima
bab. Setiap bab terdiri dari sub-sub bab. Pada Bab Pertama berisi paparan
tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, sistematika

penulisan, dan metodologi penelitian

Bab Kedua berisi paparan teoritis tentang pembinaan akhlak dalam
tinjauan pendidikan islam, tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak,

dan tanggung jawab guru PAI dalam pendidikan siswa.

Bab Ketiga berisi paparan kondisi obyektif lokasi penelitian, meliputi
visi dan misi SMPN 5 Ciawigebang, data pegawai, data siswa, dan data sarana

prasarananya.

Bab Keempat berisi pembahasan tentang implementasi tanggung jawab
orang tua dalam pendidikan anaknya, implementasi tanggung jawab guru PAI
dalam pendidikan siswanya, serta faktor penghambat implementasi tanggung

jawab orang tua dan guru PAI berikut solusinya.

Bab Kelima berisi kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi ilmiah

yang ditujukan pada pihak-pihak terkait.

G. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif (paradigma kualitatif). Pendekatan ini dipilih karena peneliti
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menganggap sangat cocok dengan karakteristik masalah yang menjadi
fokus penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
tentang implementasi tanggung jawab guru PAI dan orang tua dalam
membentuk akhlak siswa. Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah
mengamati dalam lingkungan hidupnya, interaksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia

sekitarnya'”.

Yang diamati dalam penelitian ini adalah orang, yaitu para orang
tua siswa, guru PAI, dan siswa/i SMP Negeri 5 Ciawigebang. Istilah
penelitian kualitatif mengacu kepada berbagai cara pengumpulan data
yang berbeda, yang meliputi penelitian lapangan, observasi partisipan,
wawancara mendalam, etnometodologi, dan penelitian etnografi. Terdapat
banyak perbedaan mendasar antara macam-macam penelitian tersebut,
tetapi semuanya menekankan pada “mendekati” dan berdasarkan konsep
bahwa “pengalaman” cara yang terbaik untuk memahami perilaku sosial.

Penelitian kualitatif didefinisikan oleh Filstead sebagai berikut:

“Metodologi kualitatif mengacu pada strategi penelitian, seperti
observasi participan, wawancara mendalam, participan total ke
dalam aktivitas mereka yang diselidiki, kerja lapangan dan
sebagainya, yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi
tangan pertama mengenai masalah sosial empiris yang hendak
dipecahkan.Metodologi  kualitatif = memungkinkan  peneliti
mendekati data sehingga mampu mengembangkan komponen-
komponen keterangan yang analitis, konsepsual, dan kategoris
dari data itu sendiri, dan bukannya dari teknik-teknik yang
dikonsepsikan  sebelumnya, tersusun secara kaku, dan

'S, Nasution. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 1988, hal. 5
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dikuantifikasi secara tinggi yang memasukan saja dunia sosial
empiris ke dalam definisi operasional yang telah disusun oleh
peneliti.”"!

Sejalan dengan pendekatan kualitatif, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini
dipilih karena permasalahan yang dikaji menyangkut hal yang sedang
berlangsung di masyarakat'?. Metode deskriptif yaitu metode yang
berupaya mengungkapkan keadaan yang terjadi saat ini, untuk
selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan. Dalam hubungan ini
Singarimbun menjelaskan bahwa metode deskriptif “dimaksudkan
untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu,

peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak

5513
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melakukan pengujian hipotesa” ”. Metode deskriptif sangat efektif dan
sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu peristiwa yang sedang terjadi,

khususnya pada implementasi tanggung jawa guru PAI dan orang tua

dalam membentuk akhlak siswa.
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Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh orang tua, guru PAI, dan
para siswa SMP Negeri 5 Ciawigebang yang menjadi subjek penelitian.

Selain itu, dimanfaatkan pula berbagai dokumen resmi yang

""L.J. Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya., 2004. hal
134)

12 Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosda Karya. 2005. hal. 54

" Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif dan R &D. Bandung: Alfabeta. 2009.
hal. 4
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mendukung seperti program, kurikulum, database siswa, media, sarana

prasarana dan profil sekolah.

Hal tersebut merujuk kepada ungkapan Lofland dan Lofland
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen,

sumber data tertulis lainnya, foto, dan statistik .

Adapun instrumen dalam penelitian (kualitatif) ini adalah
peneliti sendiri, maksudnya bahwa peneliti langsung menjadi pengamat
dan pembaca situasi pelaksanaan pembinaan akhlak siswa SMP Negeri
5 Ciawigebang. Yang dimaksud dengan peneliti sebagai pengamat
adalah peneliti tidak sekedar melihat berbagai peristiwa dalam situasi
pendidikan, melainkan memberikan interpretasi terhadap situasi

tersebut.

Adapun yang dimaksud peneliti sebagai pembaca situasi adalah
peneliti melakukan analisa terhadap berbagai peristiwa yang terjadi
dalam situasi tersebut, selanjutnya menyimpulkan sehingga dapat digali
maknanya. Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari
dari obyek penelitian belum jelas dan pasti masalahnya. Sumber
datanya dan hasil yang diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan
penelitiannya masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

peneliti memasuki obyek penelitian.

1. J. Moleong. op. cit. hal. 157-158
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Selain itu, dalam penelitian kualitatif ini belum dapat
dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas
sama sekali. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif “’the researcher
is the key instrument”. Peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian

kualitatif."

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan sesuai dengan masalah

yang telah dirumuskan, maka dalam melakukan pengumpulan data peneliti
menggunakan beberapa teknik, yaitu: observasi/pengamatan berperan

serta, wawancara, angket, dokumentasi dan studi pustaka.

a. Teknik Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan sistematis dan
terencana yang diniati untuk memperoleh data yang dikontrol validitas
dan reliabilitasnya. Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan
adalah observasi partisipan atau disebut juga pengamatan berperan
serta, maksudnya peneliti mengamati sekaligus ikut serta dalam
kegiatan yang dilakukan responden. Peneliti berpartisipasi dalam
kegiatan responden tidak sepenuhnya artinya dalam batas tertentu. Hal
ini dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan antara kedudukan
peneliti sebagai orang luar (pengamat) dan sebagai orang yang ikut

berpartisipasi dalam lingkungan pendidikan responden.

' Sugiyono. op. cit. hal. 223



N
o
o
-
)
=3
w
3
0]
3
@
=
=
c
3
3
[
=
o]
—
©
=
3
@
3
e
@
=
o
o
]
=
)
-
>
)
<
o
3
o]
-
3.
o
[
[
3
o
@
=
=
c
-~
)
gl
o]
o
&
=
=
o
=
gl
QO
w
®
B
5
o
(]
= |
g=
|
o
—
o)
=~
1))
V]
=
§
P2
w
<
@
-~
=
=
v
=
4]
[ = 7]
O
@
o
o]
=

o
-
[}
=
Q
c
=
o
jah)
= |
=
o
v
-
3
o
=
o
S,
=
jub}
=
=
[}
=]
[}
=
=
=
[{=]
Q
=
<
Q
-
«
=
S
[xh]
-
o
jul
S
T
[}
- |
p=}
c
w
ur.
Q
.y
jav}
o
=
JE
R
w
=<
@
ok
I
=
c
[
jui}
=
(@]
=
o
o
o
=}

o
.
o]
=]
Q@
]
=
°
o]
=
=
]
=
<
)
c
=]
=
=
-~
~
2]
e
0]
2
=
2
Q@
]
3>
o]
o
5
=2
=
3
)
=
5]
@
=]
o
=
)
=2
o]
®
S
=
=
]
3
.o
)
<
o
3.
)
=
o
o]
=]
<
c
7]
c
=]
]
3
=
o
o]
-
)
=]
go)
o]
3
=3
=
]
=
-
=
=
-
)
o
]
o
=
=.
]
c
]
=]
0
=
]
~—
=
3
]
7]
2
)
=

| 5| b .

&
L
=X
ot}
3
w
3
@
=3
(=]
c
=
b
w
@
o
o)
i
W
-
ot}
-
o)
c
w
o
c
=1
c
=
>
©
<2
¥
—
=
=
=)
—
)
3
o
¥
3
@
3
Q
jat)
=3
—
o
3
=
jub}
3
Q.
QO
3
=
@
=
=
[0
o
c
—
el
)
=3
w
c
3
o
@
=

als
)
=
@)
©
=4
Q
T =S
VR =
o =
ORs)
=i ©
o ©
=
=1 G
=1 0
QL
<l
e o
= =]
C
=1 =
%
mla
=3
8_
%
& £
=,
[
—
o
-~
o
o
o
S

17

Selain sambil partisipasi, observasipun dilakukan secara terbuka,
artinya diketahui oleh responden karena sebelumnya telah mengadakan
survey terhadap responden dan kehadiran peneliti ditengah-tengah

responden atas ijin responden.

Selanjutnya, dalam rangka mengkonfirmasi dan menindaklanjuti
temuan-temuan pada saat observasi yang sudah dituangkan ke dalam
catatan lapangan, maka peneliti selanjutnya melakukan proses

wawancara terhadap orang tua, guru PAI, dan siswa.

b. Teknik Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dalam rangka melengkapi data-
data hasil observasi, wawancara dilakukan terhadap subjek penelitian.
Teknik wawancara yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan untuk
menanyakan  permasalahan-permasalahan  seputar  pertanyaan
penelitian dalam rangka memperjelas data atau tidak jelas pada saat
observasi/pengamatan berperan serta. Wawancara merupakan
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Menurut Esterberg, interview atau
wawancara adalah ”a meeting of two person to exchange information

and idea through question and responses, resulting in communication
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and joint construction of meaning about particular topic’'®.

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
data utama berupa ucapan buah pikiran, pandangan dan perasaan serta
tindakan responden. Teknik wawancara terkandung maksud untuk
mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan perasaan responden untuk
itu maka peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan

tetap mengacu pada arah sasaran dan fokus penelitian'’.
c.. Teknik Kuesioner/Angket

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data
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dalam jumlah banyak. Survey atau angket digunakan karena
dibutuhkan dalam penelitian deskriptif. Dalam hal ini Alwasilah

menyatakan bahwa survey atau angket adalan teknik pengumpulan
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data yang sangat populer dalam penelitian deskriptif (descriptive
research)'®. Sementara Sugiyono mendefinisikan survey sebagai
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok
yang dapat digunakan untuk maksud :

“(1) Penjajakan (eksploratif), (2) Deskriptif, (3) Penjelasan
(Eksplanatori) atau kompirmatori yakni menjelaskan
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' A. N. Aeni, Respons Mahasiswa Terhadap Kegiatan Tutorial PAI dan Penghayatannya
terhadap Nilai-nilai Agama Islam. Tesis pada SPs UPI. Tidak diterbitkan, 2009. hal. 96

'7'S. Nasution. op. cit. hal. 73

'8 A.N. Aeni. op. cit. hal. 101
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hubungan kausal dan pengujian hipotesa (4) Evaluasi,
(5)Prediksi atau meramalkan kejadian tertentu dimasa datang,
(6) Penelitian operasional, (7) Pengembangan indikator-
indikator sosial”"

Survey yang digunakan adalah survey anonim (tidak bernama)
agar subjek dalam jumlah besar itu merasa bebas untuk mengeluarkan
opininya tanpa tekanan siapapun dan ini adalah salah satu kelebihan

teknik survey™.
d. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen-
dokumen yang mendukung penelitian, dalam hal ini yang berkenaan
dengan pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 5
Ciawigebang. Dokumen adalah setiap bahan tertulis, gambar, maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih sesuai dengan

tujuan dan fokus masalah?'
7. Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dituangkan kedalam catatan, selanjutnya data diolah dan dianalisis.
Pengolahan dan penganalisaan data merupakan upaya menata data secara

sistematis. Maksudnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti

' Sugiyono. op. cit. hal. 31

* A. C. Alwasilah. Pendidikan ~di  Indonesia ~ Masalah ~ dan  Solusi. Kementerian
Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat RI: Kedeputian Bidang Koordinasi Pendidikan,
Agama dan Aparatur Negara. 2008, hal. 152

?I'N. Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosda Karya, 2005, hal. 222
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terhadap masalah yang sedang diteliti dan upaya memahami maknanya,
analisis data yang digunakan adalah analisis data induktif. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,

selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Pada penelitian kualitatif, analisis data telah dilakukan sebelum
peneliti memasuki lapangan. Analisis ini dilakukan terhadap data hasil
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, demikian pula hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh orang lain untuk kajian yang relevan

dengan fokus penelitian yang diambil oleh peneliti.

Analisis data penelitian kualitatif, juga dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung. Pada saat wawancara dan observasi,
peneliti  langsung membuat analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai, yaitu dengan membuat transkripsi hasil wawancara
catatan lapangan hasil observasi. Bila belum memuaskan, peneliti akan
kembali ke lapangan untuk menanyakan kembali dan melanjutkan

penelitian sampai diperoleh data yang kredibel.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan
Huberman. Ia mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
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data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification®.

a.. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh di lapangan melalui hasil observasi,
wawancara, survey, studi dokumentasi dan kajian pustaka jumlah
cukup banyak untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci
dalam catatan lapangan yang selanjutnya dilakukan reduksi data.
Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.

b. Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data, dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, bagan alur (Flow Chart). Berkaitan dengan penelitian ini
peneliti menyajikan data melalui uraian singkat berupa paparan
deskriptif dan bagan. Namun kebanyakan peneliti menyajikan data

penelitian ini dengan teks yang bersifat naratif.

c. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif berdasarkan model
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dalam penelitian

ini sejak mula peneliti mencoba mengambil kesimpulan dari data-data

2 Sugiyono. op. cit. hal. 246-247
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yang diperoleh. Kesimpulan ini mula-mula masih sangat tentatif,
kabur dan diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka

kesimpulan tersebut lebih jelas/nyata.

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
r a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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